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ABSTRAK 

Kegiatan magang memiliki tujuan untuk mendapatkan sebuah pengalaman 

dalam dunia kerja dengan harapan penulis setelah menyelesaikan kegiatan 

magang tersebut dapat dengan mudah memperoleh pekerjaan. Penulis 

melakukan kegiatan magangnya di KAP Wartono dan Rekan. Kegiatan magang 

dijalankan oleh penulis selama 3 bulan yang diawali pada tanggal 1 Oktober 

hingga 31 Desember 2021. 

Adapun laporan akhir kegiatan magang yang harus dibuat setelah magang, 

maksud dan tujuan dari laporan  akhir kegiatan magang adalah menjelaskan 

kegiatan magang yang ditempuh oleh penulis di KAP Wartono dan Rekan. Pada 

saat kegiatan magang dilakukan penulis ditempatkan di divisi pengauditan. Di 

divisi pengauditan memiliki tugas membuat Kertas Kerja Pemeriksaan dan 

menggunakan aplikasi ATLAS dalam memeriksa laporan keuangan. Selama 

kegiatan magang tersebut penulis menemukan beberapa kendala dalam 

menyelesaikan pekerjaan.  

Kata kunci: KAP Wartono dan Rekan , Kertas Kerja Pemeriksaan, ATLAS 

(maksimal 5)  
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ABSTRACT 

Internship activities have the aim to get an experience in the world of work with 

the hope of the author that after completing the activities the intern can easily 

get a job. The authors conduct the internship in the KAP Wartono and 

Colleagues. Internship activities undertaken by the authors during the 3 months 

that begin on October 1 to December 31, 2021. 

As for the final report of internship activities that must be made after the 

internship, the intent and purpose of the final report of the activities of the 

internship is to explain the internship activities pursued by the author on the 

KAP Wartono and Colleagues. At the time of the internship was done the author 

was placed in the division of auditing. The division of auditing has the task of 

making the Working Papers Examination and using an ATLAS in examining the 

financial statements. During the internship, the authors find some obstacles in 

completing the work. 

Keywords: KAP Wartono and Colleagues , Working Paper of the Examination, 

ATLAS 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Pada era saat ini, banyak perusahaan mencari karyawan yang memiliki 

pengalaman kerja sebagai salah satu persyaratan untuk melamar kerja di 

perusahaan tersebut khususnya di divisi accounting. Pada divisi accounting, 

kita harus dapat menganalisis laporan keuangan dengan baik sesuai standar 

akuntansi yang mana dapat memberikan informasi kepada pengguna dari 

laporan keuangan tersebut. Menurut teori keagenan, informasi dalam laporan 

keuangan adalah bentuk dari pertanggung jawaban dari manajer kepada 

principal. Banyak perusahaan membutuhkan laporan keuangan yang baik 

sesuai dengan standar akuntansi. Oleh karena itu kantor akuntan publik sangat 

dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengaudit laporan yang telah dibuat oleh 

perusahaannya.  

    Proses pengauditan ini meliputi pengambilan data dari klien. Setelah 

pengambilan data tersebut, auditor akan memeriksa data seperti calk  

disesuaikan dengan neraca yang telah dibuat oleh perusahaan dengan cara 

membuat KKP (Kertas Kerja Pemeriksaan) atau bisa disebut dengan Working 

Balance Sheet, setelah itu dilanjutkan menggunakan aplikasi ATLAS dengan 

menginput data dari KKP (Kertas kerja pemeriksaan)  untuk diperiksa lebih 

lanjut. 

  Sebagai auditor, banyak tanggung jawab yang dipegang karena hasil 

pemeriksaan laporan keuangan dapat dipertanggungjawabkan kepada klien 
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atau perusahaan yang menggunakan jasa dari KAP tersebut. Oleh karena itu, 

penulis memilih studi lapangan (magang), yang bertujuan untuk mendapatkan 

pengalaman kerja, serta dapat meningkat soft skill seperti  bersosialisasi 

dengan rekan kerja, menambah pengetahuan  mengenai sistem  yang 

digunakan di dunia kerja khususnya dalam bidang audit, dan pemeriksaan 

laporan keuangan sesuai standar akuntansi . Penulis memilih perusahaan KAP 

Wartono dan Rekan yang beralamat di Jl. A. Yani No.335, Manahan, Kec. 

Banjarsari, Kota Surakarta, Jawa Tengah 57139 yang mana menurut penulis 

sesuai dengan jurusan yang diambil khususnya di bidang pengauditan . 

1.2 Tujuan magang 

Pelaksanaan kegiatan magang ini  memiliki tujuan sebagai berikut : 

1. Menerapkan ilmu yang didapat semasa kuliah, seperti analisis laporan 

keuangan dan pengauditan. 

2. Menambah wawasan mahasiswa dan mendapatkan pengalaman kerja. 

3. Mahasiswa dapat melampirkan pengalaman magang ini dalam melamar 

pekerjaan setelah lulus kuliah. 

 

1.3 Manfaat Magang  

Dalam pelaksanaan kegiatan magang pada semester ini diharapkan 

mahasiswa mendapatkan manfaat sebagai berikut: 

1.3.1 Manfaat Bagi Mahasiswa 

1. Meningkatkan kemampuan kerja tim dalam mengaudit laporan dari klien. 
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2. Memperoleh pengalaman mengaudit laporan secara benar sesuai dengan 

standar akuntansi yang berlaku. 

3. Meningkatkan tanggung jawab terhadap pekerjaan yang kita terima selama 

magang dan dapat dipertanggung jawabkan hasil pekerjaan tersebut . 

1.3.2 Manfaat Bagi Stie Ykpn 

1. Sebagai sarana memperkenalkan STIE YKPN ke masyarakat melalui 

program magang ini. 

2. Meningkatkan Kerjasama antara STIE YKPN dengan KAP Wartono dan 

rekan. 

3. Memberi pengalaman kerja bagi mahasiswa STIE YKPN agar menciptakan 

mahasiswa yang berkualitas.  

1.3.3 Manfaat Bagi KAP Wartono dan rekan 

1. Memberikan Bantuan sumberdaya manusia dalam menyelesaikan pekerjaan 

di KAP Wartono dan rekan. 

2. Sebagai sarana untuk perusahaan yang terkait menyaring calon karyawan 

yang memiliki potensi  sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan perusahaan. 
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BAB 2 

PROFIL ORGANISASI DAN AKTIVITAS MAGANG 

 

2.1 Profil perusahaan 

KAP Wartono adalah salah satu perusahaan yang bergerak di bidang jasa 

pengauditan yang telah berdiri sejak tahun 1993 beralamat di Jl. A. Yani 

No.335, Manahan, Kec. Banjarsari, Kota Surakarta, Jawa Tengah. KAP 

Wartono dan rekan memiliki izin usaha yang dikeluarkan oleh kementerian 

yaitu nomor:  KEP-292/KM. 6/2003 Tanggal 13 Agustus 2003 dan telah 

diperbarui izin prakteknya bernomor: - KEP-106/KM.1/2013 dengan Nomor 

Pokok Wajib Pajak (NPWP) 03.196.065.1-526.000. KAP Wartono juga 

termasuk dalam anggota Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) yang memiliki 

nomor anggota yaitu 100304830. Selain itu, KAP Wartono juga tergabung 

dengan IAPI (Institut Akuntan Publik Indonesia) dengan nomor anggota: 959. 

2.2 Struktur Perusahaan 
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Gambar 2. 1 Struktur Perusahaan 

Keterangan dari Struktur perusahaan, sebagai berikut : 

A. PIMPINAN 

Pimpinan di KAP Wartono adalah Bapak Wartono. Beliau memiliki tugas dan 

tanggung jawab sebagai: 

1. Penanggung jawab seluruh kegiatan di KAP WARTONO. 

2. Pimpinan dalam KAP Wartono. 

3. Memberikan opini dalam setiap pengauditan yang dilakukan. 

B.  OFFICE MANAGER (SUPERVISOR) 

Office manager pada KAP Wartono memiliki tugas dan tanggung jawab 

meliputi untuk menjalankan KAP Wartono serta memeriksa,mereview dan 

mengkompilasi laporan keuangan di KAP Wartono. 
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C. MANAJER DIVISI PERDAGANGAN DAN MANUFAKTUR 

Divisi ini memiliki tugas mengaudit di sektor perdagangan dan manufaktur. 

divisi ini beranggotakan 8 orang yang bertanggung jawab untuk 

mengumpulkan data serta membuat kertas kerja pemeriksaaan. 

D. DIVISI SEKTOR PUBLIK 

Divisi sektor publik ini memiliki 15 auditor, yang merupakan departemen 

yang memiliki tugas dan tanggung jawab melakukan audit sektor publik. 

Dalam melakukan audit dimulai dengan pengumpulan data, inspeksi, dan 

produksi secara menyeluruh mengenai Kertas kerja audit dan draft laporan 

audit untuk ditinjau supervisor. 

E. DIVISI JASA 

Divisi jasa ini memiliki 8 orang auditor, yang memiliki tugas  dan tanggung 

jawab untuk mengaudit di sektor jasa secara menyeluruh. Dimulai dengan 

pengumpulan data, review dan pembuatan kertas kerja audit, dan penyusunan 

laporan audit untuk review supervisor. 

F. AUDITOR JUNIOR 

Divisi auditor junior ini berisi 7 orang, yang memiliki tugas  dan tanggung 

jawab untuk mengaudit di tiga sektor yaitu sektor jasa, sektor publik, sektor 

perdagangan dan manufaktur, untuk melakukan audit secara menyeluruh. 

Dimulai dengan pengumpulan data, review dan pembuatan kertas kerja audit 

atau ATLAS, dan penyusunan laporan audit untuk direview oleh divisi yang 

bersangkutan.  
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G. ASISTEN AUDITOR ATAU MAGANG 

Divisi ini memiliki jumlah yang tidak pasti, karena jumlah anak magang 

setiap bulannya berbeda. Divisi ini memiliki tugas dan tanggung jawab  

membantu auditor junior untuk melakukan audit. Dimulai dengan membuat 

kertas kerja pemeriksaan dan membuat ATLAS untuk di review oleh auditor 

junior. Tetapi sebelumnya akan diberi pembelajaran tentang membuat 

kertas kerja pemeriksaan dan ATLAS yang baik dan benar.   

2.3 Bidang Pelayanan 

2.3.1 Akuntansi dan Keuangan Sektor Publik  

Di era otonomi daerah, daerah diberdayakan untuk mengelola dana secara 

mandiri oleh Pemerintah Pusat. Untuk memberikan pertanggungjawaban 

kepada publik secara transparan. Kepala Daerah harus membuat Laporan 

Pertanggungjawaban yang meliputi: Penghitungan APBD, Uraian 

Perhitungan APBD, Laporan Arus Kas dan Neraca Daerah.  

Sehubungan dengan itu, KAP Wartono dan Rekan memberikan jasa sebagai 

berikut : 

o Audit perusahan daerah. 

o Penyusunan neraca dan arus kas pemerintah daerah atau perusahaan 

daerah. 

o Penyusunan laporan pertanggung jawaban untuk kepala daerah. 
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2.3.2 Pemeriksaan umum 

Pelaku usaha (pemegang saham, kreditor, investor, dan lain-lain) 

mengharapkan manajer atau eksekutif agar melaporkan aktivitas mereka 

secara transparan. Untuk memastikan keandalan laporan keuangan, KAP 

Wartono dan Rekan menyediakan jasa audit umum yang dirancang untuk 

memberikan opini wajar atau tidaknya  laporan keuangan yang sesuai dengan 

standar akuntansi yang berlaku umum. 

o Laporan keuangan yang telah diperiksa  membantu Ketika : 

▪ Manajemen melaporkan ketika Rapat Umum Pemegang 

Saham (RUPS); 

▪ Mengajukan  perpanjang kredit bank; 

▪ Penggabungan perusahaan; 

▪ Menegosiasikan pembelian atas saham di perusahaan yang 

bersangkutan oleh perusahaan lain. 

2.3.3 Pemeriksaan operasional / manajemen 

Manajer atau eksekutif harus dapat bekerja secara efisien dan efektif  saat 

menjalankan kegiatan. Mengevaluasi efektivitas dan efisiensi KAP Wartono 

dan Rekan serta memberikan jasa pemeriksaan operasional. 

Ruang lingkup pemeriksaan   ini meliputi: 

o Menilai kecukupan sistem akuntansi dan pelaporan. 

o Mengevaluasi efektivitas dan efisiensi operasional badan usaha atau 

lembaga. 
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o Mengevaluasi pendekatan yang akan diambil  mencapai tujuan atau 

indikator tertentu dilaksanakan  dengan biaya terendah. 

o Mengevaluasi efektivitas kerja, saluran distribusi, pemasaran dan 

aspek lainnya. 

o Menilai apakah proyek sedang dilaksanakan secara efektif, efisien 

dan ekonomis. 

2.3.4 Penyusunan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) sebagai kunci untuk pengambilan 

keputusan, terutama dalam alokasi sumber daya ekonomi yang efisien, dan 

diharapkan dapat memastikan keamanan aset dan penegakan kebijakan 

perusahaan. Di era globalisasi dan persaingan bisnis yang ketat, informasi 

merupakan salah satu syarat untuk perusahaan tetap bertahan. Tanpa 

menciptakan informasi yang cepat, akurat dan relevan, manajemen dapat 

membuat keputusan yang buruk. 

KAP Wartono dan Rekan akan membantu memenuhi standar sistem 

informasi akuntansi. Layanan yang diberikan meliputi: 

o Pemrosesan informasi akuntansi secara manual atau 

terkomputerisasi. 

o Desain dan penerapan struktur pengendalian internal, yang meliputi 

struktur organisasi,  formulir, prosedur pengendalian, praktik 

kesehatan, dan lain-lain. 

o Mempersiapkan sepenuhnya atau sebagian sistem akuntansi baru. 
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2.3.5  Perpajakan 

Undang-undang perpajakan akan berubah dan bahkan undang-undang 

perpajakan mengharuskan setiap wajib pajak untuk mematuhi aturan yang 

berlaku, tetapi wajib pajak seringkali tidak dapat mematuhinya. KAP 

Wartono dan Rekan dapat melayani masalah wajib pajak dalam rangka 

memenuhi kewajibannya sesuai dengan peraturan perpajakan, antara lain: 

o Membantu perencanaan pajak untuk mengatur atau memitigasi 

pajak tanpa melanggar peraturan perpajakan yang berlaku. 

o  Membantu memelihara pembukuan, menghitung pajak, dan 

menyelesaikan pengembalian pajak. 

o Membantu menyelesaikan masalah perpajakan yang timbul antara 

wajib pajak dengan petugas pajak atau pemeriksa pajak. Jika 

diperlukan bisa membantu keberatan dan banding, bahkan 

menggelar sidang di Badan Penyelesaian Sengketa Pajak(BPSP). 

2.3.6 Penyusunan Anggaran dan Sistem Anggaran 

Anggaran merupakan hal yang penting dalam manajemen perusahaan, 

misalnya untuk perencanaan, pengendalian, pengkoordinasian kegiatan dan 

pengukuran kinerja. Penerapan antara anggaran dan pencapaiannya akan 

dibandingkan untuk melihat seberapa baik tujuan yang diharapkan tercapai. 

Dalam beberapa kasus, perbandingan anggaran dengan pelaksanaan dapat 

digunakan sebagai kriteria untuk mengevaluasi kinerja pelaksanaan. Layanan 

KAP Wartono dan Rekan meliputi: 

o Menyiapkan anggaran rutin (kas, laba rugi dan neraca). 
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o  Menyiapkan anggaran acara khusus contohnya dies natalis 

perusahaan. 

o  Gunakan anggaran sebagai alat kontrol atau pengawasan. 

o  Membantu  untuk pelaksanaan kegiatan (realisasi) anggaran. 

 

2.4 Aktivitas Magang 

2.4.1 Membuat Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) 

Kertas Kerja pemeriksaan adalah kumpulan data-data yang diterima dari klien 

yang akan diperiksa oleh KAP Wartono. Pada kertas kerja pemeriksaan berisi 

data-data seperti catatan laporan keuangan, neraca dari klien, daftar 

pengeluaran dan pemasukan klien. 

Setelah menerima data-data tersebut penulis akan melakukan pemeriksaan 

awal seperti memeriksa keseluruhan neraca  antara aset dengan ekuitas 

apabila terdapat besar perbedaan angka, maka penulis akan menyampaikan 

kepada supervisor. 

2.4.2  Membuat Worksheet Balance 

Worksheet Balance berisi tentang menghubungkan data Catatan Atas 

Laporan Keuangan (CALK) dengan neraca dan laporan laba rugi yang 

diterima dari klien. 
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Gambar 2. 2 Worksheet Balance 

 Pada Working Balance Sheet (WBSR) ini berisi aset, kewajiban dan 

ekuitas, pendapatan dan beban, sebagai alat pemeriksaan apabila data tersebut 

balance maka calk itu benar atau tidak ditemukan kesalahan. 

2.4.3 Membuat neraca 

Setelah membuat worksheet balance, penulis akan membuat neraca dengan 

menggunakan data dari worksheet balance yang telah dibuat. Pada neraca 

data yang diambil dari worksheet balance seperti aset lancar, aset tetap, aset 

lain -lain, kewajiban lancar dan ekuitas. Berikut ini gambar neraca: 
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Gambar 2. 3 Neraca 

2.4.4 Membuat Laporan Laba Rugi 

Penulis membuat laporan laba rugi dengan menggunakan data dari worksheet 

balance. Data yang digunakan meliputi pendapatan perusahaan baik 

pendapatan operasional maupun non operasional serta beban perusahaan. 

Berikut contoh laporan laba rugi: 
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Gambar 2. 4 Laporan laba (Rugi) 
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2.4.5 Membuat Laporan Operasional 

Laporan Operasional adalah salah satu dari unsur laporan keuangan yang 

menyajikan berapa. Besar surplus atau defisit dalam kegiatan 

penyelenggaraan satu periode keuangan. Penulis membuat laporan 

operasional untuk mengaudit badan pemerintahan seperti puskesmas, badan 

usaha daerah dan RSUD.  

 

Gambar 2. 5 Laporan Operasional 

 

2.4.6 Penggunaan Software ATLAS dalam Proses Audit 

ATLAS adalah aplikasi yang berbasis dari microsoft excel yang digunakan 

sebagai alat bantu untuk auditor dalam menjalankan prosedur audit.  pada 

aplikasi ini dapat mencatat secara rinci setiap siklus audit. Dalam 

menggunakan aplikasi ini, memerlukan ketelitian yang tinggi, karena jika 

ada kesalahan maka data tidak akan balance. 
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Gambar 2. 6 identitas klien di ATLAS 

 Dalam proses pengauditan menggunakan ATLAS, penulis yang dibimbing 

oleh auditor diperintahkan untuk mengisi nama klien, alamat klein, serta 

keterangan umum yang diterima dari klien. 

 

Gambar 2. 7 Tampilan Utama ATLAS 

Setelah mengisi data klien, penulis akan mengisi seluruh prosedur dari A110 

sampai D100 dengan mengambil data dari klien dan penulis menginput   

setiap prosedur dalam aplikasi  ATLAS. 
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Gambar 2. 8 tampilan content D100 

  

Pada saat mengerjakan ATLAS yang paling penting pada D100 yaitu 

penginputan data. Pada tahap ini penulis memasukan data dari CALK klien 

ke dalam ATLAS. Setelah menginput data, penulis harus mapping setiap akun 

secara benar dan membuat nomor akun secara urut, karena apabila terjadi 

kesalahan maka akan muncul peringatan “CEK KEMBALI INPUT DATA” 

seperti contoh dibawah ini:  

 

Gambar 2. 9 tampilan tidak balance di content d100 
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Setelah seluruh data terinput, penulis akan mengalokasikan jam kerja 

pemeriksaan. Untuk mengerjakan alokasi jam kerja, penulis memilih content 

A120 untuk menginput alokasi jam kerja . Setelah  memilih A120 akan 

menampilkan   gambar berikut: 

 

 

 

Gambar 2. 10 tampilan Content A120 

Penulis akan menginput terlebih dahulu pada kolom akhir, yang 

tanggalnya disesuaikan  dengan munculnya opini yang telah dikeluarkan oleh 

auditor. Setelah itu, untuk menentukan tanggal mulai alokasi jam 

pemeriksaan, penulis menghitung secara manual 45 hari kerja ke belakang 

dari akan keluarnya opini audit. KAP Wartono  memiliki hari kerja dari senin 

sampai jumat. Maka dari itu   hari sabtu, minggu dan hari raya tidak 

dimasukan di alokasi jam kerja. Seperti contoh di atas, opini audit keluar pada 

tanggal 10 Juni 2020, maka setelah dilakukan perhitungan oleh penulis, awal 

alokasi jam pemeriksaan jatuh pada tanggal 26 Maret 2020. 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



19 
 

Setelah proses alokasi jam kerja selesai, penulis harus mengecek apakah 

data yang telah diinput telah terinput seluruhnya dan alokasinya apakah sudah 

sesuai dengan standar kantor. Untuk mengecek, penulis mengklik gambar 

diagram pie, lalu akan muncul tampilan sebagai berikut ini: 

 

 

Gambar 2. 11 Diagram PIE 

2.4.7 Kerja lapangan ke klien 

Pada saat ini, penulis mendapat kesempatan untuk kerja lapangan di salah 

satu puskesmas di Kabupaten Sukoharjo. Dalam kunjungan ini, penulis 

memeriksa Surat Pertanggungjawaban (SPJ) untuk disesuaikan dengan Buku 

Kas Umum pengeluaran puskesmas tersebut terdapat data yang salah atau 

yang biasanya disebut  “Temuan audit”. Setelah memeriksa SPJ, penulis 

meminta beberapa data seperti penutupan kas, Berita Acara stock opname 

persediaan, Berita Acara rekonsiliasi aset untuk dibawa ke kantor kemudian 

akan diaudit oleh auditor. 
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Gambar 2. 12 Kegiatan kerja lapangan 

2.4.8 Dokumentasi kegiatan Magang 

 

Gambar 2. 13 saat mengerjakan ATLAS 
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Gambar 2. 14 Ruang Magang 
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BAB 3 

LANDASAN TEORI 

3.1 Teori Keagenan 

Teori keagenan menjelaskan hubungan principal dan agent. Hubungan 

principal dengan agent yang mana principal mempekerjakan agent supaya 

dapat menjalankan tugasnya untuk kepentingan principal (Scott, 2015). 

Principal merupakan orang yang memiliki modal atau investor. Sedangkan 

agent sebagai manajer yang menjalankan bisnis. Dengan ini, dikarenakan 

investor tidak ikut secara langsung dalam menjalankan bisnis, maka 

diperlukan laporan keuangan sebagai alat untuk mempertimbangkan  bisnis 

yang dijalankan  harus dipertahankan atau diberhentikan agar tidak 

menimbulkan kerugian. 

Investor tidak sepenuhnya percaya dengan laporan keuangan yang 

dibuat oleh manajer. Oleh karena itu, investor memerlukan pihak ketiga yaitu 

Kantor akuntan Publik (KAP) untuk memeriksa laporan keuangan yang 

dibuat oleh manajer, agar terhindar dari manipulasi data yang bisa saja 

dilakukan oleh manajer, untuk menutupi kesalahannya dengan membuat 

laporan keuangan yang baik, serta mengoreksi apabila data tidak sesuai 

dengan standar laporan keuangan yang berlaku. Auditor akan memberikan 

opini kepada investor seperti, wajar tanpa pengecualian,  wajar dengan 

pengecualian , dan tidak wajar. 
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3.2 Laporan Keuangan 

Menurut Susilo (2009:10) laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses 

akuntansi yang berisi informasi dan keterangan mengenai data ekonomi 

perusahaan yang terdiri dari daftar yang menunjukan posisi keuangan suatu 

kegiatan perusahaan untuk satu periode yang, meliputi neraca adanya, laporan 

laba rugi dan laporan perubahan keuangan. Jadi laporan keuangan merupakan 

salah satu informasi yang penting bagi perusahaan karena dengan laporan 

keuangan yang baik dapat membuat perusahan lebih mudah untuk 

menentukan keputusan. 

3.3 Pengauditan 

3.3.1 Pengertian  pengauditan 

Pengauditan adalah suatu proses untuk mengumpulkan dan mengevaluasi 

bukti yang didapat   untuk menentukan dan melaporkan tingkat kesesuaian 

antara informasi yang didapat dari klien sudah sesuai dengan kriteria yang 

telah ditetapkan. Audit tersebut harus dilakukan oleh pihak yang memiliki 

sifat kompeten dan independen. (Alvin et al., 2015:2). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa audit adalah proses 

mengumpulkan data yang dilakukan oleh orang yang berkompeten dengan 

menjunjung tinggi sifat independen dalam melakukan pengauditan terhadap 

laporan keuangan yang telah dibuat oleh manajer perusahaan. Audit yang 

dilakukan oleh auditor dapat meminimalkan kecurangan atau kesalahan 

informasi dari laporan keuangan. 
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3.3.2 Jenis jenis auditor 

3.3.2.1 Auditor Internal 

Auditor Internal adalah seorang auditor yang bekerja di sebuah perusahaan 

yang memiliki tugas untuk memeriksa dokumen keuangan internal 

perusahaan dengan ruang lingkup yang terbatas hanya di perusahaan tersebut 

dan memiliki tujuan untuk meningkatkan akurasi dari data laporan keuangan 

perusahaan. 

3.3.2.2 Auditor Eksternal 

Seorang auditor yang bekerja di kantor akuntan publik bekerja secara 

eksternal untuk melayani masyarakat yang memerlukan bantuan audit. 

Auditor harus independen tanpa ada tekanan dari pihak perusahaan manapun, 

apabila ingin mengeluarkan opini, seorang auditor harus memiliki sertifikasi 

CPA. 

3.3.2.3 Auditor Pemerintah  

Auditor pemerintahan adalah seorang auditor yang bekerja di instansi atau 

perusahaan milik negara yang memiliki tugas untuk mengawasi aliran 

keuangan dan realisasi keuangan di Lembaga atau instansi pemerintahan. Di 

Indonesia terdapat dua Lembaga audit yaitu Badan Pemeriksa Keuangan 

(BPK) selaku auditor eksternal sedangkan auditor internalnya yaitu Badan 

Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP). 
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3.3.2.4 Auditor pajak  

Auditor pajak adalah seorang auditor yang bekerja dibawah Direktorat 

Jenderal Pajak (DJP) Kementerian Keuangan. Adapun itu auditor pajak 

memiliki tugas untuk mengaudit para wajib pajak apakah telah melakukan 

kewajiban pajak sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

3.3.3 Standar auditing 

Standar auditing adalah pedoman atau aturan khusus yang harus dilaksanakan 

oleh auditor di kantor akuntan publik dalam menjalankan tugasnya mengaudit 

laporan keuangan klien. Standar audit (SA) No. 02 menjelaskan kriteria untuk 

melakukan audit, yaitu: 

1. Standar umum 

a. Audit harus dilakukan oleh satu orang atau lebih yang 

mengetahui dasar pengauditan. 

b. Hal hal yang berkaitan dengan bisnis harus dijaga oleh auditor. 

c. Mengharuskan auditor untuk menggunakan keahliannya untuk 

melakukan audit dan pelaporan keuangan yang cermat. 
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2. Standar kerja lapangan  

a. Sebagai profesional di bidang audit, semua pekerjaan adalah 

wajib direncanakan dengan cermat. 

b. Memahami dengan benar pengendalian internal yang relevan. 

c. Bukti audit yang memenuhi syarat harus diperoleh melalui 

review, komentar, permintaan, dan informasi dasar yang 

digunakan untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan. 

3. Standar pelaporan 

a. Laporan yang disiapkan harus sesuai dengan standar akuntansi 

yang sedang berlaku. 

b. Hasil laporan audit harus menunjukkan adanya ketidaksesuaian 

antara prinsip akuntansi yang digunakan dalam penyusunan 

laporan dibandingkan dengan prinsip akuntansi yang digunakan 

pada periode sebelumnya. 

c. Keterbukaan informasi dalam laporan keuangan harus 

diperhatikan, informasi yang cukup kecuali dinyatakan lain 

dalam laporan auditor. 
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3.3.4 Opini audit 

Opini audit adalah opini akuntan atas laporan keuangan tahunan perusahaan 

yang telah diaudit. Auditor sebagai pihak independen yang menelaah laporan 

keuangan perusahaan akan memberikan opini atas laporan keuangan yang 

telah diaudit. 

1. Pendapat  wajar tanpa pengecualian 

Pendapat wajar tanpa pengecualian berarti dalam proses audit tidak 

ditemukan kesalahan dalam laporan keuangan yang diperiksa oleh seorang 

auditor. Berarti  laporan keuangan tersebut disajikan secara wajar dan sesuai 

dengan standar laporan keuangan yang berlaku. 

2. Opini wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelasan 

Opini ini muncul ketika auditor menambahkan paragraf penjelasan, jika 

belum terdapat aturan yang jelas sehingga laporan keuangan tidak sesuai 

dengan standar yang berlaku. Tetapi tidak memiliki dampak secara langsung 

terhadap opini wajar. 

3. Pendapat opini wajar dengan pengecualian 

Opini wajar dengan pengecualian ketika saat proses audit telah disajikan 

secara wajar, tetapi ditemukan kekurangan data di salah satu pos tertentu 

maka dikecualikan. Biasanya hal tersebut bisa terjadi karena kurang bukti 

yang diterima dari klien. 

4.  Opini tidak wajar 

Opini tidak wajar dikeluarkan apabila pada saat auditor melakukan 

pemeriksaan terhadap laporan keuangan ditemukan tidak terdapatnya laporan 
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posisi keuangan, hasil usaha dan arus kas serta laporan keuangan disajikan 

dengan tidak wajar. 

5. Opini tidak menyatakan pendapat 

Opini ini dapat terjadi apabila saat dilakukan pemeriksaan laporan keuangan 

oleh auditor. Ketika auditor tidak memperoleh bukti yang cukup dan tepat 

sebagai dasar pengeluaran opini audit, dan auditor tidak membuat kesimpulan 

bahwa kesalahan penyajian material yang tidak terdeteksi  dalam laporan 

keuangan yang diterima dari klien. 

3.3.5  Kertas kerja pemeriksaan 

Kertas kerja adalah catatan yang dipersiapkan dan disimpan oleh auditor yang 

isinya meliputi prosedur audit yang diterapkan, pengujian yang dilakukan, 

informasi yang diperoleh serta kesimpulan yang dicapai dalam penugasan 

audit (PSA No.15, SA Seksi 339).Jadi dapat disimpulkan kertas kerja 

pemeriksaan adalah dokumen  atas prosedur – prosedur audit yang telah 

dilakukan  serta pengujian -pengujian yang telah dilakukan oleh auditor dan 

kesimpulan yang dibuat oleh auditor dari pemeriksaan yang telah dilakukan. 

3.3.6 Bukti audit 

Bukti audit adalah informasi yang akan digunakan auditor sebagai dasar audit 

menunjukan kesesuaian audit dan menjadi dasar mengeluarkan opini audit. 

Jenis bukti audit berikut ini meliputi: 

1. Tes bukti fisik 

Bukti uji fisik adalah bukti audit yang paling akurat dalam prosesnya audit. 
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2. Konfirmasi  

Bukti konfirmasi tersedia dari pihak ketiga, konfirmasi ini membuktikan 

dalam bentuk lisan  atau tulisan.  

3. Dokumentasi 

Bukti bahwa dokumen tersebut diperoleh dengan jaminan berupa surat 

pesanan pembelian atau penjualan, faktur penjualan, dan lain-lain. 

4. Analisis bukti 

Menganalisis bukti dilakukan dengan membandingkan saldo dan 

perbandingan rasio tahun berjalan dengan tahun sebelumnya. 

5. Wawancara dengan pelanggan. 

Wawancara dengan klien adalah bukti yang diperoleh melalui pihak ketiga 

bukti yang independen dan menguatkan dapat berupa tanggapan verbal atau 

menulis. 

 

6. Hitung ulang 

Perhitungan ulang adalah bukti pembukuan perusahaan tahun ini. 

7. Pengamatan  

Pengamatan  adalah bukti yang diperoleh auditor melalui sistem observasi. 

3.4 Kantor Akuntan Publik 

Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah suatu badan usaha yang telah 

mendapatkan izin dari menteri sebagai wadah bagi akuntan publik dalam 

memberikan jasanya (Tunggal, Amin W, 2010). Menurut Mulyadi (2011) 

kantor akuntan publik adalah pekerjaan yang menjual jasanya untuk  
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masyarakat khusus dalam bidang audit  terhadap laporan keuangan yang 

dibuat oleh manajer klien, selain itu  juga menjual jasanya sebagai konsultan 

pajak, konsultan di bidang manajemen, penyusunan akuntansi serta 

penyusunan laporan keuangan. 

Jadi dapat disimpulkan kantor akuntan publik adalah suatu badan 

usaha yang memiliki izin dari kementerian yang menjual jasanya untuk 

masyarakat yang membutuhkan pemeriksaan atau audit khususnya  

memeriksa laporan keuangan baik perusahaan maupun badan pemerintahan 

yang membutuhkan audit eksternal. 

3.5 Sistem Pengendalian Internal 

Menurut Mulyadi (2001, 183) Sistem pengendalian internal meliputi 

organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga 

kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, 

mendorong efisiensi dan mendorong dipenuhinya kebijakan manajemen. 

Menurut Michael P. Cangemi dan Tommie Singleton (2002, p.66), 

pengendalian internal adalah aturan, praktek, prosedur, dan peralatan yang 

dirancang untuk : 

1. Keamanan asset yang berhubungan dengan badan hukum 

2. Meyakinkan akurasi dan kepercayaan perolehan data dan informasi 

produk 

3. Mendapatkan efisiensi 
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4. Mengukur pemenuhan dengan aturan yang berhubungan dengan 

badan hukum 

5. Mengukur pemenuhan dengan regulasi-regulasi 

6. Mengatur kejadian-kejadian negatif dan pengaruh dari penyuapan, 

kejahatan dan aktivitas pengrusakan. 

3.6  Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut Nugroho Widjajanto, sistem informasi akuntansi adalah susunan 

formulir, catatan, peralatan termasuk komputer dan perlengkapannya serta 

alat komunikasi, tenaga pelaksanaannya dan laporan yang terkoordinasi 

secara erat yang didesain untuk mentransformasikan data keuangan menjadi 

informasi yang dibutuhkan manajemen. Mulyadi, (2016) menyatakan, Sistem 

Informasi Akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan yang di 

koordinasi sedemikian rupauntuk menyediakan informasi keuangan yang 

dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan. 

Dapat disimpulkan sistem informasi akuntansi adalah susuna formulir, 

catatan dan laporan yang telah dikoordinasi untuk memberikan informasi 

yang dibutuhkan manajemen pada kantor akuntan publik menggunakan 

sistem excel atau software ATLAS sebagai alat yang membatu mencatat dan 

Menyusun formular yang diterima dari klien. Setelah itu, data tadi kan 

diperiksa oleh auditor dengan software ATLAS untuk diberikan opini dan 

hasilnya akan diberikan kepada klien sebagai informasi yang dapat digunakan 

untuk mengelola perusahaan. 
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BAB 4 

Analisis dan Pembahasan 

4.1 Analisis 

Selama menjalankan kegiatan magang di Kantor Akuntan Publik Wartono 

dan rekan, penulis menemukan beberapa kendala atau masalah. Beberapa 

kendala atau masalah dijelaskan sebagai berikut ini: 

4.1.1 Kurang data dari Klien Saat mengerjakan KKP (Kertas Kerja 

Pemeriksaan) atau ATLAS (Audit tool and Linked Archive System). 

Permasalahan ini beberapa kali ditemukan oleh penulis, ketika sedang 

mengerjakan KKP ( Kertas Kerja Pemeriksaan). Contohnya seperti beban non 

operasional tidak tertulis di CALK tetapi pada laporan operasional terdapat 

beban non operasional karena tidak adanya beban non operasional di CALK 

membuat tidak balance KKP ( Kertas Kerja Pemeriksaan). Biasanya  bila 

ditemukan kasus seperti ini penulis akan menyajikan temuan audit untuk 

diberikan kepada auditor untuk ditanyakan kepada klien. 

Contoh lainnya adalah terkadang klien tidak memberi lampiran 

piutang usaha yang lengkap. Bila klien tidak memberikan data piutang yang 

lengkap, akan membuat proses pemeriksaan menjadi lama karena auditor 

harus meminta data kepada klien dulu agar tidak terjadi kesalahan pada 

pemeriksaan laporan keuangan dengan menggunakan Kertas Kerja 

Pemeriksaan (KKP) apalagi menggunakan aplikasi ATLAS karena diaplikasi 

ini semua lampiran harus detail bila tidak maka data tidak akan balance. 
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4.1.2 Alokasi jam pemeriksaan menggunakan ATLAS (Audit tool and 

Linked Archive System). 

Pada saat mengalokasikan jam kerja pemeriksaan, penulis hanya diberikan 

tanggal keluar opini oleh auditor tidak disertai tanggal mulai pemeriksaan. 

Oleh karena itu, membuat penulis harus menghitung secara manual 45 hari 

kerja ke belakang untuk mengetahui tanggal mulai pemeriksaan dan hal itu 

membuat lama saat mengalokasi jam kerja, dan bisa terjadi kesalahan dalam 

perhitungan tanggal membuat pekerjaan akan semakin lama selesai. 

4.1.3 Kurangnya pengarahan sebelum kerja lapangan.  

Saat melakukan kerja lapangan atau audit ke klien, penulis merasa bingung 

hal apa yang harus dilakukan. Itu membuat penulis kesusahan dalam 

melakukan audit ke klien. Hal yang membuat penulis bingung karena 

tindakan apa yang harus dilakukan Ketika dokumen yang diminta oleh kantor 

dari klien telah diterima. Penulis harus mencocokan laporan pengeluar 

dengan Surat pertanggungjawaban (SPJ) dan mengecek stock opname . 

4.2  Pembahasan 

Pada saat kegiatan magang penulis menemukan beberapa kendala atau 

masalah. Kendala atau permasalahan tersebut harus dicari solusi agar 

kedepannya tidak terjadi masalah yang terulang. Penulis akan memberikan 

solusi untuk memecahkan masalah seperti berikut ini: 
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4.2.1 Solusi  Kurang data dari Klien 

Sesuai teori sistem pengendalian internal meliputi organisasi, metode dan 

ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, 

mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan 

mendorong dipenuhinya kebijakan manajemen. Apabila menerima data dari 

klien harus dicek di tempat dengan ketelitian agar tidak ada kekurangan data 

yang dibutuhkan oleh auditor dalam melakukan pemeriksaan audit. Seorang 

auditor harus mempersiapkan list data apa saja yang harus diterima dari klien 

biar dapat terhindar dari kekurangan data. Dengan data yang lengkap dapat 

mempermudah dalam pembuatan KKP (Kertas Kerja Pemeriksaan) dan 

khususnya sangat mempermudah proses input data di software ATLAS. 

Dengan itu, membuat proses pemeriksaan terhadap laporan keuangan klien 

dilakukan dengan cepat karena tidak terdapat kendala kekurangan data. 

4.2.2 Solusi untuk alokasi jam kerja Software ATLAS (Audit tool and 

Linked Archive System) 

Sebaiknya auditor memberikan tanggal mulai pemeriksaan agar 

mempermudah pengerjaan alokasi jam di software ATLAS. Dengan itu, 

mempercepat pengerjaan alokasi jam yang biasanya mencapai 2 hari dapat 

menjadi lebih cepat. Lebih cepatnya menyelesaikan ATLAS tersebut maka 

akan dapat semakin banyak pekerjaan yang akan diselesaikan dan 

meningkatkan efektivitas dalam bekerja tanpa harus membuang waktu.  
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4.2.3 Solusi untuk kerja lapangan  

Sebaiknya sebelum melakukan kegiatan terjun lapangan atau audit ke klien 

tim auditor melakukan pembekalan singkat kepada anak magang. Hal yang 

harus dilakukan saat kegiatan audit ke klien seperti contohnya: saat 

mengaudit ke puskesmas junior auditor atau mahasiswa magang untuk 

memeriksa Surat Pertanggungjawaban (SPJ) harus sama dengan laporan 

keuangan yang telah dibuat oleh puskesmas tersebut bila terjadi perbedaan 

maka perbedaan tersebut dijadi temuan yang akan diberikan kepada tim 

auditor.Selain itu, tim auditor memberikan list data apa saja yang harus 

diminta kepada klien agar tidak terjadi kebingungan atau salah komunikasi 

saat di tempat klien yang akan membuat nama kantor menjadi kurang baik. 
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BAB 5 

Kesimpulan, Rekomendasi, dan Refleksi diri 

5.1 Kesimpulan 

Kegiatan magang yang berlangsung selama 3 bulan ini di KAP Wartono & 

Rekan yang berlangsung dari 1 oktober sampai 31 desember 2021 telah 

selesai. Kegiatan magang ini dapat menjadi sarana bagi mahasiswa untuk 

mendapatkan pengalaman kerja dan kegiatan magang ini menjadi 

implementasi ilmu audit yang diterima dibangku kuliah khususnya pelajaran 

audit. Pada kegiatan magang ini, penulis menemukan beberapa masalah dan 

solusi, sebagai berikut: 

1. Penulis menemukan masalah kurangnya data yang diterima dari klien saat 

proses pengauditan dengan kertas kerja pemeriksaan (KKP) atau 

menggunakan ATLAS. Solusinya ketika mengambil data dari klien harus 

di cek secara teliti apakah data yang diambil sudah komplit.   

2. Masalah tidak diberikan tanggal mulai pemeriksaan pada alokasi jam kerja 

dengan software ATLAS hanya diberikan tanggal keluar opini. Solusinya 

sebaiknya auditor memberikan tanggal mulai pemeriksaan  agar pekerjaan 

lebih efisien. 

3. Mahasiswa saat kerja lapangan kurang diberikan pengarahan apa yang 

harus dilakukan saat kerja lapangan atau audit ke klien. Solusinya staf 

KAP Wartono harap memberikan pengarahan satuhari sebelum kerja 

lapangan dilakukan agar mahasiswa dapat mempersiapkan hal apa saja 

yang harus dilakukan. 
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5.2 Rekomendasi 

Berdasarkan pengalaman selama magang di KAP Wartono & Rekan, penulis 

ingin menyampaikan beberapa rekomendasi untuk beberapa pihak agar 

kedepannya akan menjadi lebih baik. 

5.2.1. Bagi KAP Wartono & rekan 

Selama menjalankan magang di KAP Wartono & Rekan penulis ingin 

menyampaikan beberapa rekomendasi agar kedepannya KAP Wartono 

menjadi lebih baik lagi. Berikut ini rekomendasi yaitu: 

1. Perlunya menunjuknya secara rinci kepada mahasiswa mengenai tugas apa 

yang harus dilakukan ketika kerja lapangan atau audit ke klien. 

2. Memberikan pemberitahuan tentang kerja lapangan kepada mahasiswa 

magang satu atau dua hari sebelum berangkat ke tempat klien agar 

mahasiswa magang bisa mempersiapkan diri.  Apabila ada pertanyaan 

dapat langsung ditanyakan kepada tim auditor terlebih dahulu mengenai 

mekanisme yang akan dijalankan saat di tempat klien. 

3. Menjaga dan meningkatkan kualitas audit dari KAP Wartono agar semakin 

maju dan semakin banyak klien kedepannya. 

5.2.2. Bagi STIE YKPN YOGYAKARTA 

Selama menjalankan kegiatan magang, penulis sangat terbantu dengan mata 

kuliah pengauditan dan analisis laporan keuangan yang diterima semasa 

menimba ilmu di STIE YKPN Yogyakarta dalam mengerjakan setiap tugas 

yang diberi ketika proses magang. Penulis akan memberikan rekomendasi 
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berdasarkan pengalaman yang diterima Ketika magang agar dapat menjadi 

lebih baik, seperti berikut ini: 

 

1. STIE YKPN sebaiknya mengajarkan software ATLAS kepada 

mahasiswa pada praktek pengauditan dengan menggunakan cara cara 

yang mudah dipahami oleh mahasiswa agar membantu adaptasi ketika 

mahasiswa mengambil magang di kantor akuntan publik karena 

software tersebut membutuhkan waktu adaptasi yang lumayan lama 

agar mengerti cara menjalankannya. 

2. Memperbanyak kerja sama dengan kantor atau instansi yang pernah 

digunakan magang oleh mahasiswa STIE YKPN  dengan menjalin kerja 

sama tersebut dapat mempermudah mahasiswa yang akan mengambil 

program magang. 

3. Memberikan daftar perusahaan yang pernah dipakai magang oleh 

mahasiswa STIE YKPN kepada mahasiswa yang menginginkan tugas 

akhir magang. 

5.3  Refleksi diri 

Selama  kegiatan magang 3 bulan ini penulis mendapatkan banyak hal baru. 

Selama kegiatan tersebut penulis juga mempraktekkan ilmu yang telah 

diterima selama proses perkuliahan. Selain mempraktekan ilmu yang telah 

diterima, penulis juga mendapatkan ilmu pengetahuan baru yang tidak 

didapatkan pada masa perkuliahan seperti membuat Kertas Kerja 
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Pemeriksaan (KKP) dan mengaudit laporan dengan menggunakan software 

ATLAS walaupun saat menggunakan ATLAS awal banyak menemui 

kesusahan karena sama sekali belum tau cara menggunakan software tersebut. 

Tetapi dengan beberapa kali Latihan yang diberikan oleh staf kantor dan 

dengan bimbingannya akhirnya penulis mulai paham tentang software 

tersebut tanpa ada kesusahan yang berarti. 

Selain ilmu pengetahuan penulis diajar disiplin untuk harus datang 

tepat waktu sesuai dengan aturan yang berlaku di perusahaan tersebut. Serta 

penulis diajarkan tentang tanggung jawab menyelesaikan tugas yang telah 

diberikan oleh staf dan bertangung jawab penuh dengan hasil kerjaan yang 

telah diselesai kan oleh penulis. 

Selain itu, pada kegiatan magang ini dapat menimbulkan rasa percaya 

diri bagi penulis, dapat menambah relasi untuk mencari pekerjaan setelah 

lulus, dan mendapatkan pengalaman kerja. Pada kegiatan magang ini 

manambah ilmu penulis untuk berkomunikasi yang baik dan efektif dalam 

melakukan kerja tim maupun terhadap klien dan atasan di kantor. 

 

 

 

 

 

 

 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



40 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Jurnal 

http://e-journal.uajy.ac.id/23899/3/EA%20220453.pdf 

Scott, Wiliam R. 2015. Financial Accounting Theory Sevent Edition. United States 

: Canada Cataloguing 

Susilo, Bambang. 2009. Analisa Laporan Keuangan untuk Menilai Kinerja 

Keuangan Perusahaan.Skripsi. Universitas Muhammadiyah. Surakarta 

Alvin A. Arens, et al, 2015, Auditing & Jasa Assurance, Edisi Kelimabelas, Jilid 1, 

Jakarta: Erlangga 

Amin Widjaja Tunggal. 2010. Teori dan Praktek Auditing. Jakarta: Harvarindo. 

Michael P. Cangemi dan Tommie Singleton (2002, p.66) 

Buku 

Mulyadi. 2011. Auditing Buku 1. Jakarta: Salemba Empat. 

Mulyadi, 2001, Sistem Akuntansi,Jakarta, Salemba Empat 

Mulyadi. Sistem Informasi Akuntansi. (Jakarta:Salemba Empat:2008) h.5. 

Nugroho Widjajanto. Sistem Informasi Akuntansi. (Jakarta;Erlangga; 2001). 

 

 

 

 

 

 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 

http://e-journal.uajy.ac.id/23899/3/EA%20220453.pdf


41 
 

Lampiran 

 

 

 

 

 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



42 
 

 

 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



43 
 

 

 

 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



44 
 

 

 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



45 
 

 

 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



46 
 

 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 


	302a8b9f46eb3e2b6b64ac7401f2adc4723eefdd78b27573736f9093429fa92c.pdf
	e7b81d7578914cb14b6bc30cf6c8b3afa9f5f81c6870a9991a8d92c30c317d50.pdf
	302a8b9f46eb3e2b6b64ac7401f2adc4723eefdd78b27573736f9093429fa92c.pdf

